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ABSTRAK

Noise-Induced Hearing Loss (NIHL) merupakan salah satu masalah kesehatan yang paling
umum di kalangan pekerja industri, terutama di sektor-sektor dengan paparan kebisingan yang
tinggi, seperti manufaktur, konstruksi, dan pertambangan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor risiko utama yang berkontribusi terhadap terjadinya Noise-Induced
Hearing Loss (NIHL) pada pekerja di sektor industri berisiko tinggi, serta mengeksplorasi dan
menganalisis berbagai strategi pencegahan NIHL yang telah terbukti efektif berdasarkan studi
sebelumnya. Dengan menggunakan desain Systematic Literature Review (SLR) yang mengikuti
panduan PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses),
penelitian ini dilakukan melalui empat tahap utama: identification, screening, eligibility, dan
inclusion. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor risiko yang signifikan
terhadap NIHL, termasuk paparan suara tinggi, durasi paparan yang berkepanjangan,
lingkungan kerja yang berisik, penggunaan alat bantu pelindung yang tidak memadai, usia
pekerja yang lebih tua, riwayat paparan suara yang signifikan, dan jenis pekerjaan yang secara
inheren berisiko tinggi terhadap kerusakan pendengaran. Di samping itu, penelitian ini juga
mengidentifikasi sejumlah strategi pencegahan yang efektif, seperti pengurangan sumber
kebisingan melalui modifikasi mesin dan prosedur Kkerja, penggunaan alat pelindung
pendengaran yang sesuai dan efektif, rotasi pekerja untuk mengurangi durasi paparan
kebisingan, pelatihan keselamatan dan kesehatan untuk meningkatkan kesadaran pekerja tentang
risiko kebisingan, monitoring kebisingan.

Kata kunci : NIHL; Faktor Risiko; Strategi Pencegahan; Industri Berisiko Tinggi

ABSTRACT

This study aims to identify the main risk factors contributing to the occurrence of Noise-Induced
Hearing Loss (NIHL) among workers in high-risk industrial sectors, as well as to explore and
analyze various prevention strategies that have been proven effective based on previous studies.
Using a Systematic Literature Review (SLR) design that follows the PRISMA (Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) guidelines, this research was
conducted through four main stages: identification, screening, eligibility, and inclusion. The
analysis results show that there are several significant risk factors for NIHL, including high
noise exposure, prolonged exposure duration, noisy work environments, inadequate use of
protective equipment, older worker age, a history of significant noise exposure, and jobs that
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are inherently high-risk for hearing damage. Additionally, the study also identifies a number of
effective prevention strategies, such as noise source reduction through machine modifications
and work procedures, the use of appropriate and effective hearing protection devices, worker
rotation to reduce noise exposure duration, safety and health training to raise worker
awareness about noise risks, regular noise monitoring to ensure noise levels remain within safe
limits, and work environment designs that consider acoustics to minimize harmful sound
exposure. The findings from this study are expected to provide valuable insights for industry
managers in designing and implementing better policies and practices to protect work
Keywords : NIHL; Risk Factors; Prevention Strategies; High-Risk Industry

PENDAHULUAN

Pekerja di sektor industri berisiko
tinggi, seperti manufaktur, pertambangan,
dan konstruksi, sering kali terpapar
kebisingan yang melebihi ambang batas
aman dan dapat menyebabkan gangguan
pendengaran yang dikenal sebagai Noise-
Induced Hearing Loss (NIHL) (Jeyaraman
et al., 2024). NIHL merupakan salah satu
penyakit akibat kerja yang paling umum di
seluruh dunia, termasuk di Indonesia, yang
disebabkan oleh paparan bising
berkepanjangan tanpa perlindungan
pendengaran yang memadai. Kondisi ini
umumnya terjadi secara bertahap dan tidak
disadari oleh pekerja hingga fungsi
pendengaran mereka menurun secara
signifikan (Meghji & Phillips, 2021). Jika
tidak ditangani dengan baik, NIHL dapat
bersifat permanen dan berdampak negatif
pada kualitas hidup pekerja, seperti
menurunnya  kemampuan  komunikasi,
berkurangnya produktivitas kerja, serta
meningkatnya risiko kecelakaan kerja. Oleh
karena itu, penting bagi perusahaan untuk
menerapkan program pengendalian
kebisingan, seperti pemantauan intensitas
suara secara rutin, pemberian alat pelindung
diri (APD), dan penyuluhan kesehatan bagi
pekerja, guna mencegah terjadinya NIHL
dan melindungi kesehatan pendengaran
pekerja secara keseluruhan (K. H. Chen et
al., 2020).

Lebih lanjut, data epidemiologis
menunjukkan bahwa prevalensi NIHL terus
meningkat di berbagai negara, terutama
pada pekerja yang terpapar kebisingan
secara terus-menerus di lingkungan kerja.
Peningkatan prevalensi ini dipengaruhi oleh

tingginya intensitas paparan suara dan
durasi kerja yang lama, yang sering kali
melebihi  standar  keamanan  yang
direkomendasikan (Yin et al., 2020)).
Risiko NIHL semakin tinggi ketika tidak
ada upaya preventif yang memadai, seperti
pemantauan kebisingan, penerapan batas
waktu paparan, atau penggunaan alat
pelindung  pendengaran yang tepat
(Skerkova et al., 2021). Faktor lain yang
turut  berkontribusi adalah  kurangnya
kesadaran dan edukasi mengenai bahaya
kebisingan serta lemahnya penerapan
kebijakan kesehatan dan keselamatan kerja
di beberapa sektor industri. Jika tidak
segera ditangani, kondisi ini dapat
mengakibatkan penurunan kualitas hidup
pekerja dan menambah beban kesehatan
masyarakat, karena  NIHL  bersifat
permanen dan tidak dapat disembuhkan.
Oleh  karena itu, penting  untuk
mengintegrasikan tindakan preventif dan
program mitigasi yang efektif di tempat
kerja guna menurunkan risiko NIHL serta
melindungi kesehatan pendengaran pekerja
dalam jangka panjang (F. Chen et al.,
2021).

Selain itu, faktor-faktor risiko utama
yang berperan dalam terjadinya NIHL
mencakup intensitas suara Yyang tinggi,
durasi paparan yang berkepanjangan, serta
minimnya penggunaan APD yang sesuai.
Paparan kebisingan di atas ambang batas
aman secara terus-menerus dapat merusak
sel-sel rambut pada koklea, yang berperan
penting dalam proses pendengaran. Selain
itu, faktor individu seperti usia, jenis
kelamin, dan riwayat kesehatan turut
memengaruhi tingkat kerentanan seseorang
terhadap NIHL (Meade et al., 2024).
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Pekerja yang lebih tua cenderung memiliki
risiko lebih tinggi karena penurunan fungsi
pendengaran alami seiring bertambahnya
usia, sementara perbedaan jenis kelamin
dapat memengaruhi pola  kerusakan
pendengaran akibat paparan kebisingan (Ok
et al., 2022). Riwayat penyakit tertentu,
seperti diabetes atau hipertensi, juga dapat
meningkatkan kerentanan karena kondisi
tersebut berpotensi mengganggu aliran
darah ke telinga bagian dalam, sehingga
memperparah efek kebisingan. Memahami
kombinasi dari faktor-faktor risiko ini
penting  untuk  merancang  strategi
pencegahan yang efektif dan melindungi
pekerja dari bahaya permanen NIHL
(Bugammaz et al., 2021).

Meskipun NIHL bersifat permanen
dan tidak dapat dipulihkan, kondisi ini

sebenarnya  dapat dicegah  melalui
penerapan intervensi yang tepat di
lingkungan kerja. Langkah-langkah

preventif, seperti pemantauan kebisingan
secara rutin, penerapan batasan durasi
paparan, penggunaan APD vyang sesuai,
serta edukasi mengenai bahaya kebisingan,
terbukti efektif dalam menurunkan risiko
terjadinya NIHL. Namun, di lapangan,
banyak perusahaan yang masih belum
menerapkan strategi pencegahan ini secara
maksimal  (Salamah et al., 2023).
Kurangnya kesadaran, minimnya regulasi
yang tegas, serta anggapan bahwa program
keselamatan kerja hanya menambah beban
operasional merupakan beberapa faktor
yang menghambat implementasi
pencegahan yang optimal. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian yang lebih mendalam
untuk mengidentifikasi faktor-faktor risiko
spesifik dan mengembangkan strategi
pencegahan NIHL yang lebih
komprehensif, agar dapat diterapkan secara
efektif di sektor industri. Penelitian
semacam ini tidak hanya akan membantu
perusahaan dalam merancang kebijakan
kesehatan dan keselamatan kerja yang lebih

baik, tetapi juga berkontribusi pada
perlindungan kesehatan pekerja,
mengurangi  biaya terkait gangguan
pendengaran, serta meningkatkan

produktivitas  tenaga  kerja  secara
keseluruhan (Reastuty & Haryuna, 2021).
Berdasarkan uraian latar belakang
masalah di atas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah Mengidentifikasi Faktor Risiko
Utama vyang Berkontribusi Terhadap
Terjadinya Noise-Induced Hearing Loss
(NIHL) pada pekerja di sektor industri
berisiko tinggi. Dan Mengeksplorasi dan
Menganalisis Strategi Pencegahan NIHL
yang telah terbukti efektif dalam berbagai
studi dan implementasi di sektor industri.

BAHAN DAN METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain
Literature (SLR)
PRISMA  (Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews
Metode PRISMA

dipilih karena pendekatan ini memberikan

Systematic Review

dengan panduan
and Meta-Analyses).
standar yang ketat dalam penyusunan

tinjauan literatur yang sistematis, sehingga

memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi,  mengevaluasi,  dan
menyintesis  hasil  penelitian  secara
transparan. Desain SLR memungkinkan
identifikasi studi yang relevan, serta

penilaian kualitas dan konsistensi hasil
penelitian terkait faktor risiko dan strategi
pencegahan Noise-Induced Hearing Loss
(NIHL) di sektor industri berisiko tinggi.
Dengan mengikuti PRISMA, peneliti dapat

menelusuri  literatur secara sistematis,
menghindari  bias, dan  memberikan
landasan yang kuat dalam menarik

kesimpulan berbasis bukti.
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Prosedur Penelitian Selanjutnya,  tahap eligibiIE

Prosedur  penelitian  dilakukan dilakukan dengan memeriksa secara
dalam empat tahap utama sesuai dengan menyeluruh artikel yang lolos tahap
langkah PRISMA, vaitu identification, screening. Peneliti membaca teks lengkap
screening, eligibility, dan inclusion. Tahap dari  artikel vyang tersaring untuk

pertama adalah identification, di mana

yang
relevan dari berbagai basis data akademik
PubMed, Scopus,

Kriteria pencarian

peneliti  mengidentifikasi artikel

seperti dan Google
Scholar. mencakup
kombinasi kata kunci yang relevan, seperti
"Noise-Induced Hearing Loss,"” "risk
factors,” "prevention strategies,” dan "high-
risk industries." Dalam tahap ini, semua
artikel yang mencakup penelitian terkait
NIHL di sektor industri diidentifikasi dan
dikumpulkan, tanpa membatasi tahun
publikasi untuk mendapatkan cakupan yang
luas.

Pada tahap screening, artikel yang
diidentifikasi

kemudian disaring

berdasarkan judul dan abstrak untuk

memastikan relevansinya dengan topik
penelitian. Artikel yang tidak relevan atau
duplikat dihilangkan dalam tahap ini. Selain
itu, peneliti menetapkan kriteria inklusi dan
eksklusi yang lebih ketat, seperti hanya
menyertakan studi yang dipublikasikan
dalam bahasa Inggris dan memiliki fokus

utama pada NIHL pada pekerja di industri

berisiko tinggi. Artikel yang hanya
membahas aspek kesehatan pendengaran
umum, tanpa spesifik pada NIHL,

dikeluarkan dari daftar.

tersebut memenuhi
yang telah
ditentukan. Artikel harus mencakup faktor

memastikan artikel

semua  kriteria  inklusi
risiko dan strategi pencegahan NIHL, serta
dilakukan di yang

dianggap berisiko tinggi terhadap paparan

lingkungan industri
kebisingan, seperti manufaktur, konstruksi,
dan pertambangan. Dalam tahap ini, artikel
yang hanya mencakup studi teoritis tanpa
data empiris atau tidak menyajikan hasil
yang sesuai dengan fokus penelitian juga
dihilangkan.

Setelah melalui tahap eligibility,
artikel yang memenuhi syarat kemudian
dimasukkan dalam tahap included untuk
dianalisis lebih lanjut. Artikel yang berhasil
lolos ke tahap ini adalah artikel yang
dianggap paling relevan dan berkualitas
tinggi berdasarkan metodologi dan hasil
yang disajikan. Artikel-artikel tersebut akan
dianalisis ~ secara  mendalam  untuk
menyusun gambaran holistik mengenai
faktor risiko dan strategi pencegahan NIHL
di sektor industri berisiko tinggi.

Analisis Data

Tahap selanjutnya adalah analisis
data yang dilakukan dengan pendekatan
kualitatif. Data yang terkumpul dari artikel

yang telah diseleksi akan disintesis secara
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tematik untuk mengidentifikasi faktor risiko
utama yang terkait dengan NIHL, seperti
durasi paparan kebisingan, intensitas suara,
dan kurangnya penggunaan alat pelindung
diri (APD). Selain itu, strategi pencegahan
yang diusulkan dalam artikel, seperti

engineering controls, administrasi batas

paparan, dan program hearing conservation,

akan dianalisis untuk  mengevaluasi
efektivitasnya dalam mengurangi risiko
NIHL. Analisis ini bertujuan untuk

menemukan pola umum dan temuan kunci

yang
rekomendasi praktis. Peneliti juga akan

dapat membantu  menyusun

mengevaluasi kualitas metodologis dari
setiap studi yang disertakan menggunakan
alat penilaian risiko bias yang sesuai,
seperti  Cochrane Risk of Bias Tool.
Evaluasi ini penting untuk memastikan
bahwa kesimpulan yang diambil dari hasil
penelitian didasarkan pada data yang valid
dan bebas dari bias yang signifikan. Studi

yang memiliki risiko bias tinggi akan

dicatat, namun tidak  serta-merta
dihilangkan, karena dapat memberikan
wawasan berharga dalam memahami

perbedaan temuan di antara studi-studi yang

dianalisis.
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HASIL
Distribusi Artikel Berdasarkan Tipe
Tabel 1. Distribusi Tipe Artikel

Tipe Artikel Jumlah Artikel Persentase
Journal 38 84%
Prociding 7 16%
Tabel di atas menyajikan analisis sisi  lain, terdapat 7 prosiding, yang
distribusi jenis artikel, dengan membedakan mencakup 16% dari total. Data ini

antara artikel jurnal dan prosiding. Dari
total kertas yang dianalisis, 38 adalah

jurnal, yang merupakan 84% dari total. Di

Distribusi Artikel Berdasarkan tahun Penelitian

Tabel 2. Distribusi Tahun Artikel

menunjukkan bahwa jumlah tipe jurnal
secara signifikan lebih tinggi dibandingkan

dengan prosiding.

Tahun Jumlah Artikel Persentase
2019 2 4%

2020 12 27%

2021 11 24%

2022 9 20%

2023 6 13%

2024 5 11%

Data menunjukkan perkembangan
jumlah artikel yang dipublikasikan dari
tahun 2019 hingga 2024. Pada tahun 2019,
terdapat 2 artikel, yang mencakup 4% dari
total publikasi, lalu mengalami peningkatan
signifikan pada tahun 2020 dengan 12
artikel, mencapai 27%. Tahun 2021 juga
menunjukkan kontribusi yang tinggi dengan
11 artikel (24%),
menurun pada tahun 2022 menjadi 9 artikel
(20%). Pada tahun 2023, jumlah artikel

namun jumlahnya

Jurnal Kesehatan Saintika Meditory
November 2024

kembali berkurang menjadi 6 (13%), dan
proyeksi tahun 2024 menunjukkan tren
penurunan lebih lanjut dengan hanya 5
artikel yang diharapkan, yang setara dengan
11%. Secara keseluruhan, terlihat adanya
fluktuasi dalam jumlah publikasi, dengan
puncaknya tahun 2020

terjadi  pada
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Faktor Resiko Noise-Induced Hearing Loss (NIHL) pada Pekerja di Sektor Industri Berisiko Tinggi
Tabel 3. Faktor Resiko Noise-Induced Hearing Loss (NIHL

No Faktor Risiko

Deskripsi

Sumber Referensi

1 Paparan  Suara Paparan suara yang melebihi 85 dB(A) (Xia et al., 2022)(Salamah et al.,
Tinggi selama periode waktu yang lama dapat 2023)); (Crossley et al., 2021);
merusak sel-sel rambut di telinga. (Grigoryan & Kampp, 2021)
2  Durasi Paparan Durasi paparan yang lama terhadap ( et al., 2022)(Elboraei et al., 2023)
suara bising berkontribusi signifikan (Zhou et al., 2020) (K. H. Chen et al.,
terhadap risiko NIHL. 2020)

3 Lingkungan Lingkungan kerja seperti pabrik, (Merijanti, 2022) (Lu et al., 2020)
Kerja yang konstruksi, dan  industri  berat (Luzzi & Pulella, 2023) (J. S. Kim et
Berisik seringkali memiliki tingkat kebisingan al., 2023)

yang tinggi.
4  Penggunaan Alat Ketidakpatuhan dalam menggunakan (Gong et al., 2021); (Yadav et al.,
Bantu Pelindung alat pelindung pendengaran (earplugs, 2023)(J. W. Kim et al., 2019) (Han &
earmuffs) meningkatkan risiko. Kim, 2020);
5  Usia Pekerja Pekerja yang lebih tua cenderung (Owolawi, 2021) (Srivastava & N,
memiliki risiko lebih tinggi terhadap 2022) (Laal et al., 2022) (Guo et al.,
NIHL akibat kerentanan alami. 2024)

6  Riwayat Paparan Pekerja yang sebelumnya terpapar (Alrasyid &  Tejamaya, 2023);

Suara suara tinggi di tempat lain memiliki (Andjani & Mediana,
risiko lebih tinggi terkena NIHL. 2020)(Wicaksono, 2021) (Agustaputra
etal., 2023)

7 Jenis Pekerjaan Pekerjaan tertentu, seperti operator (Li et al., 2019) (Zhou et al., 2020)

mesin dan teknisi, memiliki risiko (Wang et al., 2024) (Wangchuk &

lebih tinggi terhadap NIHL.

Dendup, 2020)

akibat paparan kebisingan yang berlebihan di

Noise-Induced Hearing Loss (NIHL)

adalah gangguan pendengaran yang terjadi

seperti
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pertambangan, di mana kebisingan dari mesin
dan peralatan seringkali melebihi ambang batas
aman yang direkomendasikan. Paparan yang
terus-menerus tanpa perlindungan memadai
dapat menyebabkan kerusakan permanen pada
sel-sel rambut di koklea, bagian dari telinga yang
berfungsi untuk mengubah getaran suara
menjadi sinyal saraf yang dikirimkan ke otak.
Sayangnya, gejala NIHL umumnya berkembang
secara perlahan sehingga sering tidak disadari
oleh pekerja hingga gangguan pendengaran

sudah mencapai tahap yang lebih parah. Oleh

karena itu, penerapan strategi pencegahan
menjadi sangat penting, termasuk melalui
pengurangan  kebisingan  di  sumbernya,

pemakaian alat pelindung pendengaran (earplugs
atau earmuffs), serta pengaturan rotasi pekerja
untuk meminimalkan durasi paparan.

Meskipun berbagai strategi pencegahan
dapat utama dalam

diterapkan, tantangan

implementasi kebijakan ini adalah kurangnya

kesadaran di antara pekerja dan manajemen

perusahaan. Banyak pekerja menganggap
penggunaan APD tidak nyaman atau mengurangi
efisiensi kerja, sementara beberapa perusahaan
tidak menempatkan keselamatan pendengaran
sebagai prioritas utama. Akibatnya, risiko NIHL
tetap tinggi, yang tidak hanya merugikan
kesehatan pekerja tetapi juga dapat menurunkan
produktivitas kerja secara keseluruhan. Oleh
karena itu, penting untuk mengintegrasikan
pendekatan teknologi, kebijakan keselamatan
yang ketat, serta program pemeriksaan kesehatan
pendengaran secara berkala untuk menciptakan
lingkungan kerja yang lebih aman dan sehat.
Edukasi

diberikan secara berkala untuk meningkatkan

dan pelatihan keselamatan perlu
kesadaran pekerja akan pentingnya pencegahan
serta kepatuhan terhadap penggunaan alat
pelindung diri (APD), sehingga dapat mencegah
NIHL

kesehatan dan kesejahteraan pekerja.

dampak jangka panjang terhadap

Strategi Pencegahan Noise-Induced Hearing Loss (NIHL) Pada Pekerja Di Sektor Industri Berisiko Tinggi

Tabel 4. Strategi Pencegahan Noise-Induced Hearing Loss (NIHL)

No Strategi Deskripsi

Pencegahan

Sumber Referensi

1 Pengurangan
Sumber Kebisingan
senyap atau

berkala.

Mengurangi kebisingan di sumbernya,

seperti menggunakan mesin yang lebih 2021) (Jeyaraman et al.,

(Dunbar et al., 2022)(Gumbie et al.,
2024)

melakukan perawatan (Jiang et al., 2021)
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(K. H. Chen et al., 2020) (Elshaer et

Penggunaan Alat Mewajibkan penggunaan alat
Pelindung pelindung  pendengaran  (earplugs, al., 2023) (Meade et al., 2024)
Pendengaran earmuffs) untuk pekerja yang terpapar (Meghji & Phillips, 2021)
suara tinggi.
Rotasi Pekerja Mengatur  rotasi pekerjaan untuk (Nurrokhmawatil et al., 2022);(Ock

mengurangi waktu paparan terhadap
kebisingan tinggi.

et al.,, 2020) (Bugammaz et al.,
2021) (Philips et al., 2023)

Pelatihan

Keselamatan dan

Memberikan pelatihan berkala tentang

risiko kebisingan dan pentingnya

( et al, 2021)); (Reastuty &
Haryuna, 2021)(Salamah et al.,

Kesehatan penggunaan alat pelindung. 2023); (Aydin Sayilan et al., 2021)
Monitoring Melakukan pemantauan rutin tingkat (Skerkova et al., 2021) (Snapp et al.,
Kebisingan kebisingan di area kerja untuk 2022) (Volter et al., 2020)); (Wang
memastikan kepatuhan  terhadap etal., 2024)
standar.

Desain Lingkungan

Kerja

Mendesain ulang area kerja untuk

mengurangi kebisingan, seperti
menambahkan peredam suara atau

penghalang.

(Yin et al., 2020) (Zhou et al.,
2020)); (Yadav et
2023)(Wicaksono, 2021)

al.,

Pemeriksaan

Kesehatan Rutin

Melakukan pemeriksaan pendengaran
secara berkala untuk mendeteksi dini

perubahan pada fungsi pendengaran.

(Srivastava & N, 2022)(Snapp et al.,
2022) (Owolawi, 2021)(Merijanti,
2022)

Noise-Induced Hearing Loss (NIHL)
adalah gangguan pendengaran yang terjadi
akibat paparan kebisingan yang berlebihan di
tempat kerja. Kondisi ini sangat umum dialami
oleh pekerja di sektor-sektor berisiko tinggi,
seperti manufaktur, konstruksi, dan
pertambangan, di mana kebisingan dari mesin
dan peralatan seringkali melebihi ambang batas

aman yang direkomendasikan. Paparan yang
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terus-menerus tanpa perlindungan memadai
dapat menyebabkan kerusakan permanen pada
sel-sel rambut di koklea, bagian dari telinga yang
berfungsi untuk mengubah getaran suara
menjadi sinyal saraf yang dikirimkan ke otak.
Sayangnya, gejala NIHL umumnya berkembang
secara perlahan sehingga sering tidak disadari
oleh pekerja hingga gangguan pendengaran

sudah mencapai tahap yang lebih parah. Untuk
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mengatasi hal ini, penerapan strategi pencegahan

sangatlah  penting,  seperti  pengurangan
kebisingan di sumbernya, pemakaian alat
pelindung pendengaran (earplugs atau earmuffs),
serta  pengaturan  rotasi  pekerja  untuk
meminimalkan durasi paparan.

Namun, tantangan utama dalam

penerapan strategi pencegahan NIHL adalah
kurangnya kesadaran di antara pekerja dan
manajemen perusahaan. Banyak pekerja yang
menganggap penggunaan APD tidak nyaman

atau mengurangi efisiensi kerja, sementara
beberapa perusahaan tidak menempatkan
keselamatan pendengaran sebagai prioritas

utama. Akibatnya, risiko NIHL tetap tinggi,
yang tidak hanya merugikan kesehatan pekerja

PEMBAHASAN
Faktor Resiko Noise-Induced Hearing Loss
(NIHL) pada Pekerja di Sektor Industri
Berisiko Tinggi

Noise-Induced Hearing Loss (NIHL)
merupakan masalah kesehatan yang signifikan di
sektor industri berisiko tinggi, di mana paparan
tinggi
kerusakan permanen pada pendengaran. Salah

terhadap suara dapat menyebabkan
satu faktor risiko utama adalah paparan suara
tinggi. Paparan terhadap suara yang melebihi 85
dB(A) selama periode waktu yang lama dapat

merusak sel-sel rambut di telinga bagian dalam,
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tetapi juga dapat menurunkan produktivitas kerja
secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting
untuk mengintegrasikan pendekatan teknologi,
kebijakan keselamatan yang ketat, serta program
pemeriksaan kesehatan pendengaran secara
berkala untuk menciptakan lingkungan Kkerja
yang lebih aman dan sehat bagi para pekerja di
sektor industri. Desain ulang lingkungan kerja,
seperti menambahkan bahan peredam suara atau
memasang penghalang akustik,
efektif

kebisingan. Selain itu, edukasi dan pelatihan

juga dapat

menjadi  solusi untuk  mengurangi
keselamatan perlu diberikan secara berkala
untuk meningkatkan kesadaran pekerja akan
pentingnya pencegahan serta kepatuhan terhadap

penggunaan alat pelindung diri (APD).

yang berfungsi untuk mendeteksi suara (Xia et
al.,, 2022)(Salamah et al.,, 2023). Penelitian
menunjukkan bahwa semakin lama paparan,
semakin  besar  kemungkinan terjadinya
kerusakan (Crossley et al., 2021); (Grigoryan &
Kampp, 2021). Oleh karena itu, penting bagi
manajemen industri untuk menerapkan langkah-
langkah mitigasi yang tepat guna mengurangi
kebisingan di sumbernya.

Selain durasi paparan, lingkungan kerja
yang berisik juga berkontribusi

risiko NIHL. Pekerja di

signifikan

terhadap pabrik,
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konstruksi, dan industri berat sering terpapar
tingkat kebisingan yang tinggi, yang dapat
meningkatkan
(Merijanti, 2022); (Lu et al., 2020) (Luzzi &
Pulella, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh (J.

risiko kerusakan pendengaran

S. Kim et al., 2023) menunjukkan bahwa
peningkatan tingkat kebisingan di tempat kerja

berbanding lurus dengan peningkatan kasus

NIHL. Lingkungan kerja yang berisik sering kali

memerlukan  penggunaan  alat  pelindung

pendengaran, namun Ketidakpatuhan dalam

menggunakan alat pelindung ini  dapat
memperburuk risiko (Gong et al., 2021); (Yadav
et al., 2023). Oleh karena itu, penting untuk

mendorong kepatuhan dalam penggunaan alat

pelindung pendengaran sebagai salah satu
strategi pencegahan.
Faktor usia juga berperan dalam

meningkatkan risiko NIHL. Pekerja yang lebih
tua cenderung mengalami penurunan fungsi
pendengaran secara alami, yang membuat
mereka lebih rentan terhadap kerusakan akibat
2021);

(Srivastava & N, 2022). Selain itu, riwayat

paparan kebisingan (Owolawi,
paparan suara sebelumnya di tempat lain dapat
menambah risiko bagi pekerja, sehingga penting
untuk mempertimbangkan faktor-faktor ini saat
merancang program perlindungan pendengaran
di tempat kerja (Alrasyid & Tejamaya, 2023);

(Wicaksono, 2021). Pekerjaan tertentu, seperti
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operator mesin dan teknisi, juga memiliki risiko
lebih tinggi terhadap NIHL, mengharuskan
perusahaan untuk menerapkan kebijakan yang
lebih ketat dalam hal perlindungan pendengaran
dan pelatihan keselamatan (Li et al., 2019);
(Wang et al., 2024).
Strategi Pencegahan Noise-Induced Hearing
Loss (NIHL) Pada Pekerja Di Sektor Industri
Berisiko Tinggi
Pencegahan  Noise-Induced Hearing
Loss (NIHL) di sektor industri berisiko tinggi
memerlukan pendekatan multifaset, di mana
salah satu strategi utama adalah pengurangan
sumber kebisingan. Mengurangi kebisingan di
dilakukan

menggunakan mesin yang lebih senyap dan

sumbernya dapat dengan
melakukan perawatan berkala pada alat berat dan
mesin produksi. Penelitian menunjukkan bahwa
oleh

pengurangan suara Yyang dihasilkan

peralatan industri dapat secara signifikan
mengurangi risiko kerusakan pendengaran pada
pekerja ((Dunbar et al., 2022)(Jiang et al., 2021).
Dengan memprioritaskan teknologi yang lebih
tenang dan pemeliharaan mesin secara rutin,
perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja
yang lebih aman bagi karyawan mereka.

Selain pengurangan kebisingan,
penggunaan alat pelindung pendengaran menjadi
strategi penting dalam pencegahan NIHL. Alat

pelindung seperti earplugs dan earmuffs wajib
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digunakan oleh pekerja yang terpapar suara
tinggi.
penggunaan alat pelindung pendengaran secara

Penelitian ~ menunjukkan  bahwa
konsisten dapat mengurangi paparan kebisingan
hingga 30 dB, yang sangat bermanfaat dalam
menjaga kesehatan pendengaran (K. H. Chen et
al., 2020); (Elshaer et al., 2023)). Meskipun alat
pelindung ini tersedia, tingkat kepatuhan pekerja
dalam menggunakannya sering kali rendah. Oleh
karena itu, pelatihan berkala tentang pentingnya
penggunaan alat pelindung pendengaran harus
diberikan untuk meningkatkan kesadaran dan
kepatuhan pekerja terhadap
pencegahan ini (Meghji & Phillips, 2021).
Strategi

langkah-langkah

lain yang perlu diterapkan

adalah rotasi pekerjaan, yang membantu
mengurangi waktu paparan terhadap kebisingan
tinggi. Mengatur rotasi pekerja tidak hanya
meminimalkan risiko NIHL, tetapi juga dapat
meningkatkan kenyamanan dan produktivitas
pekerja (Nurrokhmawatil et al., 2022). Pelatihan
keselamatan dan kesehatan yang teratur juga
penting, di mana pekerja diberi informasi
tentang risiko kebisingan dan cara melindungi
diri mereka sendiri ( et al., 2021). Monitoring
kebisingan secara rutin di area kerja juga penting
untuk memastikan bahwa tingkat kebisingan
tetap dalam batas aman (Skerkova et al., 2021).
Dengan kombinasi strategi ini, industri dapat
dalam kesehatan

berkontribusi menjaga
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pendengaran pekerja dan mencegah NIHL yang
berpotensi merugikan.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis diperoleh
bahwa Noise-Induced Hearing Loss (NIHL)
1) Faktor risiko Noise-
(NIHL)

durasi

dapat disimpulkan:
Induced Hearing Loss mencakup
paparan suara tinggi, paparan yang
berkepanjangan, lingkungan kerja yang berisik,
penggunaan alat bantu pelindung yang tidak
memadai, usia pekerja yang lebih tua, riwayat
paparan suara Yyang signifikan, serta jenis
pekerjaan yang secara inheren berisiko tinggi
kerusakan akibat

2) Strategi

terhadap pendengaran

kebisingan. pencegahan Noise-

Induced Hearing Loss (NIHL) pada pekerja di

sektor industri  berisiko tinggi mencakup
pengurangan  sumber  kebisingan  melalui
modifikasi mesin  dan  prosedur  Kerja,

penggunaan alat pelindung pendengaran yang
efektif,

mengurangi durasi paparan kebisingan, pelatihan

sesuai dan rotasi pekerja untuk

keselamatan dan kesehatan untuk meningkatkan
kesadaran pekerja tentang risiko kebisingan,
monitoring kebisingan secara rutin untuk
memastikan tingkat kebisingan tetap dalam batas
aman, serta desain lingkungan kerja yang
memperhatikan akustik untuk meminimalkan
paparan suara yang berbahaya. Pencegahan
multifaset,

NIHL memerlukan pendekatan
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termasuk rotasi pekerjaan dan monitoring
kebisingan secara berkala, agar dapat secara

signifikan  mengurangi  risiko  kerusakan

pendengaran dan menjaga kesehatan serta

produktivitas karyawan.
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